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Abstrak

Ikan juaro (Pangasius polyuranodon) merupakan salah satu ikan air tawar
yang dapat ditemukan di Sungai Sail dan Sungai Kampar Kiri dimana kondisi
Sungai Kampar Kiri lebih baik dari Sungai Sail. Perbedaan kondisi ini
kemungkinan dapat berpengaruh terhadap kondisi ikan disana. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbandingan morfometrik, meristik dan pola
pertumbuhan ikan juaro yang hidup di Sungai Sail dan Sungai Kampar Kiri.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari - Maret 2018. Jumlah total
ikan yang tertangkap selama penelitian ini adalah 119 ekor (50 ekor dari Sungai
Sail dan 69 ekor dari Sungai Kampar Kiri). lkan juaro memiliki sirip yang
lengkap dengan rumus jari-jari sirip ikan dari Sungai Sail adalah D.I1.5-8, P.I-11.4-
15, V.6-9, A.30-40, C.29-40 sedangkan rumus jari-jari sirip ikan dari Sungai
Kampar Kiri adalah D.11.6-8, P.I-11.4-15, V.7-9, A.35-40, C.29-40. Terdapat 9
karakter mofometrik yang berbeda dari Sungai Sail yaitu Panjang Total (PT),
Tinggi Batang Ekor (TBE), Lebar Badan (LB), Jarak Mulut ke Pangkal Sirip
Dorsal (JMSD), Jarak Mulut ke Mata (JMM), Jarak Sirip Anus ke Pangkal Sirip
Ekor (JSASC), Tinggi Sirip Anus (TSA), Panjang Dasar Adifose Fin (PDAF),
dan Jarak Sirip Lemak ke Pangkal Sirip Ekor (JSAFSC). Sedangkan di Sungai
Kampar Kiri terdapat 6 perbedaan karakter morfometrik yaitu Lebar Badan (LB),
Diameter Mata (DM), Jarak Sirip Perut ke Pangkal Sirip Anus (JSVSA), Panjang
Dasar Sirip Punggung (PDSD), Panjang Dasar Sirip Perut (PDSV), dan Panjang
Dasar Adifose Fin (PDAF). Hubungan pola pertumbuhan panjang berat ikan
juaro dari Sungai Sail adalah allometrik positif, 3,0 pada ikan betina dan 3.43
pada ikan jantan. Sedangkan pola pertumbuhan panjang berat ikan juaro dari
Sungai Kampar Kiri adalah allometrik negatif, 2,54 pada ikan betina dan 2,65
pada ikan jantan.

Keywords: lkan air tawar, Kkarakteristik morfometrik, karakteristik meristik,
allometrik positif, allometrik negatif
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Abstract

Pangasius polyuranodon is a type of freshwater fish that inhabit the Sail
River that is polluted and Kampar Kiri River that has relatively good water
quality. The difference in water conditions may affects the fish condition in
general. To understand the morphometric and meristic and growth patterns of
P. polyuranodon, a research had been conducted from February- March 2018.
There were 119 fishes (50 fishes from the Sail River and 69 fishes from Kampar
Kiri River). There were 28 morphological characteristics measured and 5
meristical characteristics counted. In the Sail fish, the formula of the fin rays is
D.I1.5-8, P.I-11.4-15, V.6-9, A.30-40, C.29-40, while that of the Kampar Kiri
River is D.1.6-8, P.I-11.4-15, V.7-9, A.35-40, C.29-40. There were 7
morphometrical characteristic differences between male and female in the Sail
River, namely body width, the distance of the anal fin to the base caudal fin, anal
fin height, ventral fin height, caudal fin height, the base lenghth of adipose fin and
the distance of adipose fin to the base caudal fin while that of the Kampar Kiri
River is 6 morphometrical characteristic differences namely body width, eye
diameter, the distance of the ventral fin to the base anal fin, the base lenghth of
dorsal fin, the base lenghth of ventral fin and the base lenghth of adipose fin. The
length-weight relationship of the fish from the Sail River is positive allometric,
3.007 in female and 3.430 in male, while that of the Kampar Kiri River is negative
allometric, 2.544 in female and 2.655 in male.

Keyword:  Freshwater  fish, morphometrical characteristic,  meristical
characteristics, positive allometric, negative allometric
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PENDAHULUAN

Ikan  juaro (Pangasius
polyuranodon) merupakan salah satu
komoditas ikan air tawar yang
terdapat di Indonesia. lkan ini
memiliki tekstur daging yang lembut.
Ikan juaro dikenal sebagai ikan
konsumsi oleh sebagian masyarakat
tetapi ada juga yang tidak
mengkonsumsinya karena baunya
yang amis. Harga ikan juaro pada
saat ini sekitar Rp. 35.000/kg —
45.000/Kg.

Ikan juaro dapat ditemukan di
sekitar pinggiran sungai dan biasanya
menetap di dasar perairan sehingga
digolongkan sebagai ikan demersal.
Ikan ini bersifat nokturnal atau
melakukan aktivitas di malam hari
sebagaimana umumnya ikan catfish
lainnya. Selain itu, ikan juaro
memiliki  kemampuan memangsa
makanan apa saja selain makanan
alami ikan, seperti sampah tulang,
daun ubi, jengkol bahkan buah sawit
dalam jumlah banyak (Nurlaili,
2015).

Salah satu perairan yang
menjadi habitat ikan juaro ini adalah
Sungai Sail. Sungai Sail merupakan
salah satu anak sungai yang terletak
di Kota Pekanbaru. Sungai ini
melintasi empat kecamatan yaitu
Kecamatan Sail, Bukit Raya, Lima
Puluh, dan Tenayan Raya (BPS Kota
Pekanbaru, 2006). Sungai Sail
dimanfaatkan  oleh  masyarakat
sebagai tempat penghasil ikan,
transportasi, mandi, cuci dan kakus
(MCK). Di sepanjang aliran Sungai
Sail terdapat banyak pemukiman
penduduk, perkebunan kelapa sawit,
pasar, bengkel dan lain sebagainya.
Tingginya aktifitas domestik di
sekitar Sungai Sail mengakibatkan
masuknya limbah dan menurunkan
kualitas perairan. Kondisi perairan
ini dapat mengancam kelangsungan

hidup organisme yang berada di
Sungai Sail (Yuliati, 2010). Dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hasby (2014) menyatakan bahwa
hasil parameter fisika dan kimia
perairan Sungai Sail seperti Amoniak
(NH3) dan COD kandungannya di
atas nilai ambang batas yang
dianjurkan sesuai Peraturan
Pemerintah No. 82 Tahun 2001,
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air.

Ikan juaro juga dijumpai di
Sungai Kampar Kiri tepatnya di Desa
Mentulik. Sungai Kampar Kiri Desa
Mentulik memiliki tingkat kekeruhan
yang tinggi dan warna air yang
cokelat, ditandai dengan substrat
yang berpasir dan berlumpur. Di
sepanjang sungai terdapat
pemukiman masyarakat serta
perkebunan.  Sungai  ini  juga
dipengaruhi oleh aktifitas yang
berasal dari Sungai Singingi, dimana
sungai ini  dimanfaatkan untuk
Penambangan Emas Tanpa Izin
(PETI) yang pada akhirnya bermuara
ke Sungai Kampar Kiri, Desa
Mentulik (BLH Provinsi Riau, 2014).
Jika dibandingkan dengan Sungai
Sail, kondisi kualitas air di Sungali
Kampar Kiri masih lebih baik dan
tingkat pencemarannya lebih rendah.
Berdasarkan penelitian Syofyan et al.
(2011) menyatakan bahwa kondisi
kualitas air di Sungai Kampar Kiri
masih memenuhi baku mutu air serta
unsur Hg (mercuri) pada aktifitas
Penambangan Emas Tanpa izin
(PETI) masih berada di bawah baku
mutu yang diperbolehkan.

Sungai Sail dan Sungai
Kampar Kiri merupakan dua sungai
yang memiliki kondisi perairan yang
berbeda. Kondisi perairan Sungai
Sail memiliki tingkat pencemaran
yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kondisi Sungai Kampar Kiri.



Perbedaan kondisi perairan yang
terdapat di kedua tempat tersebut
memberikan ~ pengaruh  terhadap
kelangsungan hidup organisme yang
hidup di dalamnya khususnya ikan
juaro. Kondisi sungai yang buruk
akan berpengaruh terhadap populasi
dan pertumbuhan ikan juaro di
sungai tersebut. Jika hal ini dibiarkan
terus-menerus, maka dikhawatirkan
keberadaan ikan juaro menjadi
menurun. Oleh karena itu, diperlukan
upaya-upaya pelestarian terhadap
ikan juaro. Salah satunya adalah
dengan mengetahui aspek biologi
dari ikan juaro yang nantinya dapat
dijadikan sebagai informasi dasar
upaya pengelolaan. Terbatasnya
informasi  tentang  perbandingan
morfometrik, meristik dan pola
pertumbuhan ikan juaro merupakan
dasar pemikiran untuk melakukan
penelitian ini.
METODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan adalah :
Ember, coolbox, lemari freezer,
timbangan O’Haus Bc series (0,1),
plastik bening, nampan, Kkaliper
digital, kamera digital, mikroskop,
alat bedah, jarum pentul, Kkaca
pembesar, kertas label, alat tangkap
jala dan sempirai, alat tulis, kertas
kalkir ~serta GPS. Sedangkan
bahannya adalah ikan juaro.
Prosedur Penelitian

Sampel ikan diperoleh dari
hasil tangkapan nelayan yang
terdapat di sepanjang Sungai Sail dan
Sungai Kampar Kiri. Pengambilan
sampel ikan dilakukan sebanyak
empat kali pengambilan dengan
interval waktu pengambilan sampel
adalah satu minggu sekali. Nelayan
di Sungai Sail menangkap ikan
menggunakan alat tangkap jala
sedangkan di Sungai Kampar Kiri
menggunakan sempirai. lkan hasil

tangkapan dipisahkan berdasarkan
lokasi dan diberi label kemudian
dimasukkan ke dalam coolbox.
Setelah diperolen sampel ikan dari
dua lokasi tersebut maka sampel ikan
tersebut dibawa ke Laboratorium
Biologi Perairan untuk dimasukkan
ke dalam freezer dan keesokan
harinya sampel ikan diukur dan
dianalisis.

Jumlah sampel ikan tidak
ditentukan. Jika ikan yang diperoleh
selama penelitian berjumlah lebih
dari 100 ekor maka pengambilan
sampel menggunakan metode
sampling, namun jika ikan yang
diperoleh berjumlah kurang dari 100
ekor, maka pengambilan sampel
menggunakan metode sensus
(Arikunto, 2002). Sampel ikan yang
digunakan adalah sampel ikan dari
semua ukuran. Hal ini bertujuan agar
sampel ikan yang tertangkap dapat
mencakup semua ukuran, sehingga
ikan yang dihasilkan memiliki
ukuran yang bervariasi. Selanjutnya
sampel ikan ini akan diteliti di
Laboratorium  Biologi  Perairan
Fakultas Peikanan dan Kelautan
Universitas Riau. Untuk sampel
kualitas air dilakukan dua Kali
pengambilan selama penelitian.
Analisis Data

Keseluruhan  data  yang
diperoleh ditabulasi ke dalam bentuk
tabel, gambar dan grafik kemudian
dianalisis secara deskriptif. Data
yang didapatkan dari pengukuran
morfometrik dan perhitungan
meristik pada ikan juaro dijadikan
dalam bentuk tabel dan grafik.
Dalam perhitungan pola
pertumbuhan, panjang baku
dijadikan  sebagai pembanding
karena panjang baku mempengaruhi
bobot (berat) dan apabila di lapangan
terjadi kerusakan pada sirip ikan
tidak menjadi penghambat dalam



pengukuran morfometrik lainnya.
Untuk melihat keeratan hubungan
setiap karakter (PT, PK, TK, TB,
TBE, LB, JMSD, JMM, JMSP,
JMSV, JSDSC, DM, JMTI, JSVSA,
JSASC, PDSD, TSD, PDSP, TSP,
PDSA, TSA, PDSV, TSV, PDSC,
TSC, PDAF, JSDSAF, dan JSAFSC)
terhadap panjang baku dianalisis
dengan menghitung persentasi dari
morfometrik, selanjutnya disajikan
dalam bentuk tabel untuk melihat
sebaran data proporsi karakter
morfometrik tersebut. Grafik
perbandingan setiap karakter dengan
panjang total, dilakukan dengan cara
membandingkan  panjang  setiap
karakter dengan panjang baku.
Grafik perbandingan setiap karakter
terhadap panjang total dibuat dengan
cara direct plot dalam bentuk grafik
scatter ~ menggunakan  program
Microsoft Excel Tahun 2010 dan
hubungan tersebut dianalisis dengan
regresi sederhana. Hubungan tersebut
dihitung menurut Galton dalam
Kustianto et al, (1994) yaitu y =
a+bx. Berdasarkan ~ persamaan
tersebut akan diperoleh nilai r
(koefisien korelasi) yang
menunjukkan  hubungan  korelasi
setiap karakter morfometrik terhadap
panjang baku yang diolah melalui
program Microsoft Excel.
Syafriadiaman (2006) menyatakan
jika nilai r = 0 tidak ada hubungan
0-0,5 korelasi lemah, 0,5-0,8 korelasi
sedang, 0,8-1 korelasi kuat atau erat.
Sedangkan proporsi setiap karakter
morfometrik terhadap panjang total
dianalisis dengan cara menghitung
presentase panjang karakter tersebut
terhadap panjang total. Untuk
mendapatkan meristik ikan juaro
yang didapatkan selama penelitian
dianalisis dengan melihat kisaran
jumlah per karakter meristik seperti
jumlah jari-jari lemah dan keras pada

setiap sirip. Analisa hubungan
panjang berat bertujuan untuk
mengetahui pola pertumbuhan ikan
dengan menggunakan parameter
panjang dan berat. Berat dianggap
sebagai suatu fungsi dari panjang.
Nilai yang didapat dari perhitungan
panjang dan berat dapat digunakan
sebagai pendugaan berat dari
panjang. Selain itu, keterangan
mengenai pertumbuhan, kemontokan
dan perubahan lingkungan terhadap
ikan dapat diketahui (Effendie,
1997).

Untuk melihat hubungan
antara berat (W) dengan panjang
total (L) secara umum adalah (Pauly,
1984) :

wW=aL’
Keterangan:

W = berat ikan (gram)

L = panjang total ikan (mm)
a dan b konstanta

Nilai a dan b diduga untuk
diberi linear persamaan diatas yaitu:
LogW =loga+blogL

Hasil  analisis  hubungan
panjang — berat akan menghasilkan
suatu nilai konstanta (b), yaitu
harga pangkat yang menunjukkan
pola pertumbuhan ikan. Effendi
(1997) menyebutkan bahwa pada
ikan yang memiliki pola
pertumbuhan  isometrik  (b=3),
pertambahan panjangnya seimbang
dengan pertambahan berat.
Sebaliknya pada ikan dengan pola
pertumbuhan  allometrik  (b#3),
pertambahan panjang tidak
seimbang dengan pertambahan
berat. Pertumbuhan dinyatakan
sebagai pertumbuhan allometrik
positif bila b>3, yang menandakan
bahwa pertambahan berat lebih
cepat dibandingkan dengan
pertambahan panjang. Sedangkan



pertumbuhan dinyatakan sebagai
pertumbuhan allometrik negatif
apabila nilai b<3, ini menandakan
bahwa pertambahan panjang lebih
cepat dibandingkan pertambahan
berat (Ricker dalam Hamid, 2015).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah total ikan yang
tertangkap selama penelitian adalah
119 ekor terdiri dari 50 ekor dari
Sungai Sail dan 69 ekor dari Sungai
Kampar Kiri. lkan ini  memiliki
kisaran panjang total (PT) dari
Sungai Sail yaitu 73,67 -165,29 mm
dengan kisaran berat 4,09 -77,31 g.

Sedangkan kisaran panjang total (PT)
ikan dari Sungai Kampar Kiri 97,08 -
200,5 mm dengan kisaran berat
14,66 - 136,17.

Karakteristik morfometrik
ikan juaro (P. Polyuranodon)yang
diukur pada penelitian ini ada 29
karakter (termasuk panjang baku).
Panjang baku dipilih sebagai “acuan”
dan hasil dari pengukuran ke 28
karakter  lainnya  dibandingkan
dengan panjang baku. Sedangkan
ukuran maksimum dan minimum
setiap karakter morfometrik dapat
dilihat pada tabel berikut.

No Kode Sungai Sail Sungai Kampar Kiri
Ikan Jantan Ikan betina Ikan Jantan Ikan Betina
Max Min Max Min Max Min Max Min
1 PT 160,3 73,7 1653 79,2 2005 971 1905 130
2 PB 210,1 86,4 210,8 100,6 260 1226 240,7 170
3 PK 35,2 136 35,6 20,1 47,9 20,6 48 31,4
4 TK 21,2 9,6 26,2 11,2 30,7 14,5 25,9 17,3
5 TB 34,8 11,1 443 13,0 52,6 21,5 55,3 32,2
6 TBE 13,6 5,0 16,0 3.9 19 5,8 17,9 9,5
7 LB 27,3 6,5 21,6 75 38,9 12,5 58,7 26
8 JMSD 441 229 529 26,2 69,6 32,2 64,8 47,8
9 JMM 9,5 3,3 10,8 4.6 16,7 6,0 16,6 8,9
10 JMSP 33,5 15,3 30,7 17,5 42 20,8 41,7 28,4
11  JMSV 63,7 28,1 629 34,2 101,7 54,8 104,1 66,2
12 JSDSC 108,7 51,1 1205 554 1364 57,1 128,3 86,4
13 DM 8,3 42 7.4 47 13,9 55 12,3 8,8
14 JMTI 21,1 10,7 23,7 11,3 33,2 11,7 27,9 17,1
15 JSVSA 18,4 7.8 22,7 8,3 32,6 16,1 32,2 14,5
16 JSASC 18,3 6,4 24,4 7,6 23,7 10,5 23,3 11,9
17 PDSD 10,5 52 10,2 51 15,1 8,7 15,8 10,3
18 TSD 39,9 105 244 9,8 33,6 14,4 31,2 20,6
19 PDSP 8,4 3,0 8,3 2,6 11,7 5.4 10,3 5,9
20 TSP 22,0 11,0 259 11,8 38,7 15,3 33,6 22,4
21 PDSA 52,1 23,3 62,6 24,1 68,9 25,6 78,1 35,7
22 TSA 16,8 6,4 16,9 6,8 23,7 12,1 20,5
23 PDSV 5,6 2,1 6,7 2,3 9,5 3,5 9,3 4.8
24 TSV 15,1 49 14,9 4,3 23,8 9,1 19,7 11,3
25 PDSC 14,1 4.8 20,1 6,5 17,8 6,4 20 10,3
26 TSC 33,1 120 395 14,3 60 19,1 58,2 36,4
27 PDAF 2,7 0,4 1,9 0,6 34 0,7 3,2 1,4
28 JSDSAF 83,2 375 945 39,8 99,8 43,7 96,1 62,6
29 JSAFSC 40,6 16,8 35,2 14,9 41,2 16,1 39,6 23,9




Setiap ukuran morfometrik
dan proporsi ikan tersebut dilihat
hubungannya terhadap panjang baku
(PB). Dari 28 karakter morfometrik
ikan Juaro dari sungai Kampar Kiri
dan sungai Sail diketahui bervariasi.
Sedangkan berdasarkan pola
pertumbuhannya ditemukan 7 pola
pertumbuhan karakter morfometrik
di Sungai Sail yaitu sebagai berikut:
1. Pola Pertumbuhan Isometrik,
Jantan dan Betina Sama
Pola pertumbuhan ini terdapat pada

karakter TBE/PB, JSDSC/PB,
DM/PB, JMTI/PB, JSVSA/PB,
JSASC/PB, PDSD/PB, PDSP/PB,
TSP/PB, PDSV/PB, TSV/PB,

PDSC/PB, TSC/PB, PDAF/PB dan
JSDSAF. Artinya pola pertumbuhan
karakter tersebut tidak memiliki
perubahan yang signifikan seiring
dengan pertambahan panjang baku.
Berikut salah satu contoh grafik pola
pertumbuhan isometrik, jantan dan
betina sama ikan juaro.

% TBE/PB y=0,0002¢+0,0485

R!=0,1111

o o0% ¥ =0,0002x +0,0509
E B80% R?=0,1087

TBEB
2 ¢ TBEJ
2 a0% Linear (TBE B)

10% W —— Linear (TBE J)

o 50 100 150 200
Panjang Baku (mm)

Gambar 1. TBE/PB

2. Pola pertumbuhan allometrik
negatif jantan dan betina sama
Pola pertumbuhan ini terdapat pada
karakter PK/PB, TK/PB, JMSD/PB,
JMM/PB, JMSP/PB, TSA/PB,
JSAFSC/PB. Artinya pertumbuhan
panjang karakter lebih  lambat
pertumbuhannya daripada
pertumbuhan panjang baku. Berikut
salah satu contoh grafik pola
pertumbuhan  allometrik  negatif
jantan dan betina sama.

%PK/PB ¥ =-0,0006x+0,2988
R®=0,2987
100%
90% ¥ =-0,0006x+ 0,2896
~ BO% R?=0,0638
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Gambar 2. PK/PB

3. Pola pertumbuhan allometrik
negatif pada ikan juaro betina dan
isometrik pada ikan juaro jantan
Pola pertumbuhan ini terdapat pada
karakter PT/PB dan JMSV/PB. Hal
ini  berarti pertumbuhan panjang
karakter morfometrik ikan juaro
jantan  lebih  cepat  daripada
pertumbuhan panjang baku.
Sedangkan pada ikan juaro betina
mengalami  pertumbuhan panjang
lebih lambat daripada pertumbuhan
baku. Berikut salah satu contoh
grafik pola pertumbuhan allometrik
negatif pada ikan juaro betina dan
isometrik pada ikan juaro jantan.

% PT/PB ¥ =-0,0005x+1,2831

R=0,0151

180%
160% » y =0,0001x+1,2029

R?=0,0005
= 140%

E *
£ % Sy =
5 100% * PTB
w 80%
E— 60%
& a0%

20% —— Linear (PT J)

0%
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Panjang Baku {(mm)

Gambar 3. PT/PB
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4.Pola pertumbuhan allometrik
negatif pada ikan juaro jantan dan
isometrik pada ikan juaro betina

Pola pertumbuhan ini terdapat pada
karakter JSDSC/PB dan TSD/PB.
Hal ini berarti pertumbuhan panjang
karakter morfometrik ikan juaro
jantan  lebih  cepat  daripada
pertumbuhan panjang baku.
Sedangkan pada ikan juaro betina



mengalami  pertumbuhan  panjang
yang seimbang terhadap
pertumbuhan baku. Berikut salah
satu contoh grafik pola pertumbuhan
allometrik negatif pada ikan juaro
jantan dan isometrik pada ikan juaro
betina.
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Gambar 4. JSDSC/PB

5. Pola pertumbuhan allometrik
postif, jantan dan betina sama

Pola pertumbuhan ini terdapat pada
karakter TB/PB. Hal ini berarti
pertumbuhan tinggi badan ikan juaro
jantan dan betina seimbang dengan
pertumbuhan panjang baku. Berikut
salah satu contoh grafik pola

pertumbuhan  allometrik  postif,
jantan dan betina sama.
% TB/PB ¥ =0,0008x+0,1177
100% -R‘zﬂ,lﬂﬂ
T o -
E Eg TBB
% 40% * & TBJ
| 3 e — Linear (TB B)
ig ’w ¢ —— Linear (TB )
Pan]angl::ku (mm) 0 2“"

Gambar 5. TB/PB

6. Pola pertumbuhan allometrik
positif pada betina dan allometrik
negatif pada jantan

Pola pertumbuhan ini terdapat pada
karakter LB/PB. Hal ini berarti
pertumbuhan lebar badan ikan juaro
betina  lebih  lambat  daripada
pertumbuhan panjang baku.
Sedangkan pada ikan juaro jantan
pertumbuhan lebar badannya lebih
cepat daripada pertumbuhan panjang
baku. Berikut salah satu contoh
grafik pola pertumbuhan allometrik

positif pada betina dan allometrik
negatif pada jantan

% LBIPB y =-0,0003x+0,1607
R¥=0,0213
100%
0% y =0,0009x+0,0246
Ri=0,1175
. BO%
E
£ 70%
T 60%
T 50%
E 0% BB
£ a0 + 1B)
3 t W — linear (LB B)
10% = = —— Linear (LB J)
0%
0 50 100 150 200
Panjang Baku (mm)

Gambar 6. LB/PB

7. Pola pertumbuhan isometrik
pada jantan dan allometrik positif
pada ikan betina

Pola pertumbuhan ini terdapat pada
karakter PDSA/PB. Hal ini berarti
pertumbuhan panjang dasar sirip
anus ikan juaro jantan seimbang
pertumbuhan panjang baku.
Sedangkan pada ikan juaro betina
pertumbuhan panjang dasar sirip
anus  lebih  lambat  daripada
pertumbuhan panjang baku. Berikut
salah satu contoh grafik  pola
pertumbuhan isometrik pada jantan
dan allometrik positif pada ikan
betina.

¥ =0,0007x+0,2574
R?=0,2071

% PDSA/PB

T 9% y=0,0002x+0,3035
< 0% R?=0,0108

9 son PDSAB

2 ao%
3 " 4 PDSA)
g Agwie <

5 20% —— Linear (PDSA B)
€
g 10% — Linear (PDSA J)
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Panjang Baku (mm)

Gambar 7. PDSA/PB

Sedangkan pola pertumbuhan
karakter morfometrik di  Sungai
Kampar Kiri ditemukan 6 pola
pertumbuhan yaitu sebagi berikut:

1. Isometrik, Jantan dan Betina
Sama

Pola pertumbuhan ini terdapat pada
karakter PK/PB, TBE/PB, JMSD/PB,
JMM/PB, JSDSC/PB, DMI/PB,



JMTI/PB, JSASC/PB, PDSD/PB,

TSD/PB, PDSP/PB, TSP/PB,
PDSV/PB, PDSC/PB, dan
PDAF/PB. Artinya pola

pertumbuhan karakter tersebut tidak
memiliki perubahan yang signifikan
seiring dengan pertambahan panjang
baku. Pola pertumbuhan karakter
tersebut pada individu jantan dan
betina tidak berubah seiring dengan
pertumbuhan. Berikut salah satu
contoh grafik isometrik, jantan dan
betina sama.

% PK/PB ¥ =-0,0001x+0,2647
R'=0,0376
100%
90% ¥ =-0,0002x+0,2743
E 80% R*=0,0441
E 0%
2 0% PKB
g s * PKJ
w 40%
5 30% —— Linear [PK B)
§ 2% + +200008es —— Linear (PKJ)
10%
0%
0 50 100 150 200 250
Panjang Baku (mm)

Gambar 8. PK/PB

2. Pola pertumbuhan allometrik
postif, jantan dan betina sama

Pola pertumbuhan ini terdapat pada
karakter JSDSAF/PB dan
JSAFSC/PB.  Hal ini  berarti
pertumbuhan  panjang  karakter
morfometrik ikan juaro jantan dan
betina  lebih  lambat  daripada
pertumbuhan panjang baku. Berikut
salah satu contoh grafik pola

pertumbuhan  allometrik  postif,
jantan dan betina sama.
% JSDSAF/PB ¥=0,0002x+0,4497
R*=0,0299
100%
ZE‘ 90% y =0,0002x+0,4473
Ly R*=0,027
I
i £ :g W ISDSAF B
E’% 40% + + ISDSAF)
? E 2x —— Linear (ISDSAF B)
3— 10% —— Linear (JSDSAF J)
- 0 50 10 150 200 250
- Panjang Baku (mm)

Gambar 9. JSDSAF/PB

3. Pola pertumbuhan allometrik
negatif, jantan dan betina sama
Pola pertumbuhan ini terdapat pada
karakter PT/PB, TB/PB, LB/PB, dan
TSA/PB. Hal ini berarti pertumbuhan
panjang karakter morfometrik ikan
juaro jantan dan betina lebih cepat
daripada pertumbuhan panjang baku.
Berikut salah satu contoh grafik pola
pertumbuhan  allometrik  negatif,
jantan dan betina sama.

% PT/PB y =-0,0009x + 1,4363
180% R*=0,1909
160% Y =-0,0002x + 1,3067
T 140% R*=0,0111
£ 0% L s i
'g 100% PTB
1]
W 80% & PTJ
60%
H —— Linear (PTB)
£ a0%
20% ——Linear (PTJ)
0%
0 50 100 150 200 250
Panjang Baku (mm)

Gambar 10. PT/PB

4. Pola pertumbuhan jantan
isometrik dan betina allometrik
negatif

Pola pertumbuhan ini terdapat pada
karakter TK/PB. Hal ini berarti
pertumbuhan panjang tinggi kepala
ikan juaro jantan dan betina
seimbang dengan  pertumbuhan
panjang baku. Berikut salah satu
contoh grafik pola pertumbuhan
jantan  isometrik  dan  betina
allometrik negatif.

% TK/PB ¥ =-0,0002x+0,1629
R'=0,0427
100%
20%
— BO% Y =3E-05x+0,1317
e
£ rou R*=0,003
5 60%
2 s0% e
g
I 4% + TKJ
E’ :ﬁ —— Linear (TK B)
10% A o a4 Linear {TKJ)
0%
0 50 100 150 200 250
Panjang Baku {mm)

Gambar 11. TK/PB

5. Pola pertumbuhan betina
isometrik dan jantan allometrik
negatif

Pola pertumbuhan ini terdapat pada
karakter JMSV/PB PDSA/PB, dan



TSC/PB. Hal ini berarti pertumbuhan
panjang karakter morfometrik ikan
juaro betina seimbang dengan
pertumbuhan panjang baku.
Sedangkan ikan juaro  jantan
pertumbuhan  panjang  karakter
morfometrik lebih lambat daripada
pertumbuhan baku. Berikut salah
satu contoh grafik pola pertumbuhan
betina  isometrik  dan  jantan
allometrik negatif

% JMSV/PB y=-5E-05x +0,5257

R*=0,0006

100%
90% y =-0,0009x + 0,6567
80% R*=0,4563
70%
60%

-
50% W IMSV B

40%
30% + IMSV)

20% —— Linear (IMSV B)

10% —— Linear (JIMSV J)
0%

0 50 100 150 200 250
Panjang Baku (mm)

Gambar 12. PK/PB

6. Pola pertumbuhan jantan
isometrik dan betina allometrik
positif

Pola pertumbuhan ini terdapat pada
karakter JSVSA /PB. Hal ini berarti
pertumbuhan panjang sirip perut ke
pangkal sirip anus ikan juaro jantan
seimbang dengan  pertumbuhan
panjang baku. Sedangkan ikan juaro
betina pertumbuhan panjang. Berikut
salah satu contoh grafik pola
pertumbuhan jantan isometrik dan
betina allometrik positif.

%JSVSA/PB  v=0000sk+00712

R?=0,267

Jarak Mulut ke Pangkal Sirip Perut
{mm)

100%
o0% ¥ =-0,0002x+0,1829
80% R?*=0,0843
70%
60%
50%
T ao% & ISVSAJ

£

20%
MR
10% *
0%
0 50 100 150 200 250

Panjang Baku (mm)

Gambar 12. JSVSA/PB

IsvsaB

—— Linear (ISVSA B)

—— Linear [ISVSA J)

Jarak Sirip Perut ke Pangkal Sirip Anus

Berdasarkan pengamatan
karakter meristik ikan juaro dari
Sungai Sail dan Sungai Kampar Kiri

diketahui bahwa pada ikan tersebut
terdapat jari-jari lemah dan jari-jari
keras. Rumus jari-jari sirip pada ikan
juaro di Sungai Sail D.Il.5-8, P.I-
11.4-15, V.6-9, A.30-40, C.29-40.
Sedangkan rumus jari-jari sirip pada
ikan juaro di Sungai Kampar Kiri
adalah D.I1.6-8, P.I-11.4-15, V.7-9,
A.35-40, C.29-40.

Hubungan Panjang Baku
(PB) dan berat ikan yang tertangkap
selama penelitian dari Sungai Sail
dan Sungai Kampar Kiri adalah
sebagai berikut: Kisaran panjang
ikan dari Sungai Sail 73,67 -165,29
mm dengan kisaran berat 4,09 -77,31
gr. Sedangkan kisaran panjang ikan
dari Sungai Kampar Kiri 97,08 -
200,5 dengan kisaran berat 14,66 -
136,17. Hubungan panjang baku
dengan berat ikan dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.
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Gambar 14. Grafik Hubungan antara

Panjang Baku (PB) dengan Berat
Tubuh (BT) Ikan Juaro Jantan dan
Betina di Sungai Sail
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Gambar 15. Grafik Hubungan
antara Panjang Baku (PB) dengan
Berat Tubuh (BT) Ikan Juaro
Gabungan di Sungai Sail
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Gambar 16. Grafik Hubungan Antara

Panjang Baku (PB) dengan Berat
Tubuh (BT) Ikan Juaro Jantan dan
Betina di Sungai Kampar Kiri

Hubungan panjang berat ikan
juaro (P. polyuranodon) di Sungai
Sail menunjukkan nilai koefisien
korelasi (r) untuk jantan 0,87 dan
betina 0,88. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat
keeratan antara panjang dengan berat
atau korelasi kuat. Nilai (r) yang
besarnya hampir mendekati satu
menunjukkan  bahwa keragaman
yang dipengaruhi oleh faktor lain
kemungkinannya cukup kecil
(Walpole, 1995). Sedangkan nilai
koefisien (r) di Sungai Kampar Kiri
untuk jantan 0,80 dan betina
0,61yang artinya korelasi sedang.

Nilai b dari persamaan
panjang berat ikan juaro di Sungai
Sail adalah 3,0 untuk ikan betina dan
3,4 untuk ikan jantan sedangkan

Gambar 17. Grafik Hubungan
Antara Panjang Baku (PB) dengan
Berat Tubuh (BT) Ikan Juaro
Gabungan di Sungai Kampar Kiri

gabungan antara ikan jantan dan
betina adalah 3,23. Dimana nilai b
yang didapatkan untuk ikan jantan
dan betina adalah lebih dari tiga atau
disebut juga dengan pola
pertumbuhan allometrik positif yang
artinya pertambahan berat lebih cepat
dibandingkan dengan pertambahan
panjangnya. Sedangkan nilai b dari
persamaan panjang berat ikan juaro
di Sungai Kampar Kiri adalah 2,54
untuk ikan betina dan 2,65 untuk
ikan jantan sedangkan gabungan
antara ikan jantan dan betina 2,68.
Dimana nilai b yang didapatkan
untuk ikan jantan dan betina kurang
dari 3, atau disebut juga allometrik
negatif yang artinya pertambahan
panjang lebih cepat dibandingkan
pertambahan berat. Jika



dibandingkan dengan hasil penelitian
yang didapatkan Siregar (2017) di
Sungai Siak dimana nilai b ikan juaro
yang diperoleh sebesar 2,67 untuk
ikan jantan dan 2,86 untuk betina
yang artinya pola pertumbuhannya
allometrik negatif. Pola pertumbuhan
ini sama dengan pola pertumbuhan
ikan juaro di Sungai Kampar Kiri
tetapi  berbeda  dengan  pola
pertumbuhan ikan juaro yang ada di
Sungai Sail. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua sungai tersebut yaitu
Sungai Kampar Kiri dan Sungai Siak
memiliki  kondisi perairan yang
hampir sama.

Perbedaan  hasil  analisis
hubungan panjang berat ikan di
beberapa perairan ini  mungkin
karena  pengaruh  faktor-faktor
biologis dan ekologis perairan di
mana ikan itu hidup. Secara umum,
nilai b tergantung pada kondisi
fisiologis dan lingkungan seperti
suhu, pH, salinitas, letak geografis
dan teknik sampling (Jenning et al.,
2001) dan juga kondisi biologis
seperti perkembangan gonad dan
ketersediaan ~ makanan  (Froese,
2006). Dalam  penelitian  ini
ditemukan nilai b dari Sungai
Kampar Kiri relatif kecil dan relatif
besar dari Sungai Sail. Menurut
Shukor et al., (2008) bahwa ikan
yang hidup diperairan arus deras
umumnya memiliki nilai b yang
lebih rendah dan sebaliknya ikan
yang hidup pada perairan tenang
akan menghasilkan nilai b yang
besar. Hal ini dapat dilihat dari
perbedaan kedua lokasi penelitian
dimana perairan Sungai Sail lebih
tenang daripada Sungai Kampar Kiri.
Fenomena ini  juga  mungkin
disebabkan oleh tingkah laku ikan,
ini  sesuai dengan  pernyataan
Muchlisin (2010) yang menyebutkan
bahwa besar kecilnya nilai b juga
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dipengaruhi oleh perilaku ikan,
misalnya ikan yang berenang aktif
(ikan pelagis) menunjukkan nilai b
yang lebih rendah bila dibandingkan
dengan ikan yang berenang pasif
(kebanyakan ikan demersal).
Mungkin hal ini terkait dengan
alokasi energi yang dikeluarkan
untuk pergerakan dan pertumbuhan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Jumlah total ikan yang
terangkap selama penelitian adalah
119 ekor terdiri dari 50 ekor dari
Sungai Sail dan 69 ekor dari Sungai
Kampar Kiri. lkan ini memiliki
Kisaran panjang total (PT) dari
Sungai Sail yaitu 73,67 - 165,29 mm
dengan kisaran berat 4,09 - 77,31 g.
Sedangkan kisaran panjang total (PT)
ikan dari Sungai Kampar Kiri 97,08 -
200,5 mm dengan Kkisaran berat
14,66 - 136,17 g. Dari 28 karakter
morfometrik ikan juaro dari Sungai
Kampar Kiri dan Sungai Sail
diketahui  bervariasi.  Sedangkan
berdasarkan pola pertumbuhannya
ditemukan 7 pola pertumbuhan
karakter morfometrik di Sungai Sail
dan 6 pola pertumbuhan karakter
morfometrik di Sungai Kampar Kiri.

Berdasarkan hasil
pengamatan terdapat 9 karakter
morfometrik yang berbeda antara
ikan juaro jantan dan betina di
Sungai Sail dan 6  karakter
morfometrik dari Sungai Kampar
Kiri. Adapun karakter morfometrik
yang berbeda di Sungai Sail tersebut
diantaranya PT, TBE, LB, JMSD,
JMM, JSASC, TSA, PDAF, dan
JSAFSC. Sedangkan pada Sungai
Kampar Kiri terdapat pada karakter
LB, DM, JSVSA, PDSD, PDSV, dan
PDAF.

Hasil perhitungan meristik
ikan juaro yaitu memiliki sirip yang
lengkap dan tidak memiliki sisik.



Rumus jari-jari sirip dari Sungai Sail
adalah D.I1.5-8, P.I-11.4-15, V.6-9,
A.30-40, C.29-40 sedangkan rumus
jari-jari sirip dari Sungai Kampar
Kiri adalah D.11.6-8, P.I-11.4-15, V.7-
9, A.35-40, C.29-40. Sedangkan
hubungan pola pertumbuhan panjang
berat ikan juaro dari Sungai Sail
adalah allometrik positif, sedangkan
di Sungai Kampar Kiri adalah
allometrik negatif.
Saran

Perlu dilakukan penelitian
lanjutan tentang biologi reproduksi
ikan juaro pada kedua sungai
tersebut.  Selanjutnya,  penelitian
tentang histologi hati dan ginjal serta
faktor lainnya yang perlu juga dikaji
lebih lanjut.
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